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1. Pendahuluan

PT BPR Kridadhana Citranusa menyusun dan melaksanakan Aksi Keuangan
Berkelanjutan sebagai tindak lanjut dari Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
(RAKB) Tahun 2024, sejalan dengan ketentuan POJK No.51/POJK.03/2017.
Tahun 2024 merupakan tahun awal penerapan keuangan berkelanjutan bagi PT

BPR Kridadhana Citranusa yang tergolong BPRKU 2.
2. Visi, Misi, dan Tujuan

Visi : Menjadi BPR yang tumbuh dan tangguh dengan memperhatikan
keselarasan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup.

Misi : Melaksanakan kegiatan usaha berkelanjutan yang terintegrasi dan
berkesinambungan.

Tujuan : Meningkatkan kualitas tata kelola serta mendorong portofolio kredit

yang berwawasan sosial dan lingkungan.

3. Realisasi Aksi Keuangan Berkelanjutan Tahun 2024
a. Aksi Jangka Pendek (1 Tahun)
e Pembiayaan Pembuatan MCK Masyarakat Berpenghasilan Rendah
Periode : Maret 2024 masih belum terealisasi
Tujuan: Meningkatkan kualitas sanitasi dan kesehatan masyarakat
pedesaan.
e Pembiayaan Pembelian Kendaraan Listrik
Periode: September 2024 masih belum terealisasi
Tujuan: Mendukung penggunaan energi ramah lingkungan.
b. Aksi Jangka Menengah—-Panjang
o Persiapan pembiayaan bibit pohon sengon (2025).
« Perencanaan pembiayaan pemanfaatan limbah tebu menjadi tetes tebu dan

pupuk (2027).
4. Prioritas dan Uraian Aksi Keuangan Berkelanjutan

a. Aspek Ekonomi




e Penyaluran kredit kepada sektor UMKM, perdagangan, pertanian, dan jasa
e Dukungan pembiayaan produktif untuk peningkatan ekonomi masyarakat
b. Aspek Sosial
e Peningkatan literasi keuangan masyarakat denga melakukan kegiatan edukasi di SMK
Bina Bangsa Dampit pada tanggal 30 November 2024 dengan materi penyuluhan Menghadapi
Tantangan paska lulus SMK Dengan Membuka Peluang Usaha
e Pelaksanaan inklusi bersama OJK Malang berupa Fun Run di Kota Batu pada tanggal 20
Oktober 2024
e Penyediaan produk tabungan yang terjangkau dan bermanfaat untuk persiapan
pendidikan anak, persiapan Hari Raya
e Penanganan pengaduan konsumen, yang mana selama tahun 2024 tidak ada
pengaduan konsumen (Nihil)
c. Aspek Lingkungan
e Penerapan kebijakan paperless
o Efisiensi energi di lingkungan kantor penggunaan listrik kantor dan bahan bakar
kendaraan bermotor kantor seefisien mungkin

o Tidak menyalurkan pembiayaan ke usaha yang merusak lingkungan

5. Alokasi Sumber Daya

Untuk mendukung pelaksanaan aksi keuangan berkelanjutan, BPR
mengalokasikan:

o Dana hingga Rp5 miliar

e Dukungan sumber daya manusia dan sarana pendukung sesuai kapasitas

organisasi.

6. Kondisi keuangan dan kapasitas teknis

PT. BPR Kridadhana Citranusa setelah melakukan penggabungan per posisi 31
Desember 2024 memiliki modal inti Rp. 22.046.202.744, dan volume usaha
sebesar Rp. 82.182.086.510 Dengan total aset produktif sebesar Rp.
79.522.725.951 serta penyaluran kredit sebesar Rp. 56.144.936.941 seluruhnya
disalurkan kepada usaha mikro.

PT. BPR Kridadhana Citranusa per posisi 31 Desember 2024 memiliki rasio
kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM) 46,04%.




7. Kerjasama dengan pihak eksternal

Dalam rangka meningkatkan portofolio kredit PT. BPR Kridadhana Citranusa
telah melakukan kerjasama dengan lembaga Pelatihan dan Penyuluhan dalam

penyaluran kredit, khususnya pada usaha-usaha produktif yang berwawasan

lingkungan.
Tema . . Tanggal Lembaga
No Training/Workshop Unit Kerja Pelaksanaan Training

Implementasi Pedoman | HRD Dan . Edi purnomo

1 Kebijakan Perkreditan Admin 24 Juli 2024 Santoso
Direksi dan

Ledership Pejabat ;8'2141 Oktober | bpRBARINDO
2 Eksekutif

Pelatihan MANRISK dan | PE 18-19 November

Alat Kerja Risk control | Kepatuhan 0024 PERBARINDO
3 | Self Assesment dan Manrisk

Pelatihan Cash Handle | Teller ggzl\iovember PERBARINDO
4

8. Tata Kelola dan Penanggung Jawab

Pelaksanaan aksi keuangan berkelanjutan dilakukan oleh Direksi dan diawasi
oleh Dewan Komisaris. Monitoring dan evaluasi berada di bawah Direktur yang
membawahkan fungsi Kepatuhan, dengan dukungan fungsi Audit Internal dan

Manajemen Risiko.

9. Monitoring, Evaluasi, dan Mitigasi Risiko

Monitoring dilakukan secara bulanan, triwulanan, semesteran, dan tahunan,
melalui rapat Direksi dan Pejabat Eksekutif. Mitigasi risiko dilakukan dengan

pemetaan risiko atas setiap program, mencakup risiko kredit, operasional,

likuiditas, dan hukum.

Dalam hal pelaksanaan Aksi Keuangan Berkelanjutan belum dapat
terimplementasi sesuai harapan dan timeline yang direncanakan, maka BPR
akan melakukan tindaklanjut sebagai berikut:

e Mengkaji ulang indikator kinerja yang dipergunakan untuk tahun-tahun

berikutnya.




e Melakukan revisi atas Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan dengan
mempertimbangkan kelemahan pada penyusunan sebelumnya.

10. Penutup

Laporan Aksi Keuangan Berkelanjutan ini menggambarkan komitmen PT BPR
Kridadhana Citranusa dalam mendukung pembangunan berkelanjutan melalui
kegiatan usaha yang bertanggung jawab, prudent, dan selaras dengan tata

kelola perusahaan yang baik.

Malang, 30 Januari 2025
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